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&ﬁ-@b@hanﬁerusahaan di Indonesia yang tidak diimbangi dengan perhatian perusahaan terhadap lingkungan
gaz r‘ga@araﬁt setempat memunculkan kesadaran mengenai pentingnya kehadiran tanggung jawab sosial

@etusahaan Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji apakah leverage mempunyai pengaruh negative,
%e@mgk@ﬂ uRuran perusahaan, kepemilikan manajerial, dan profitabilitas mempunyai pengaruh positif
T“erfhaﬁapopeng:mgkapan tanggung jawab sosial. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 81
sa@lpﬁl DataSyang digunakan adalah data sekunder berupa laporan tahunan (annual report) dan laporan
kega@gan (flﬁnmal report) perusahaan manufaktur yang terdaftar di ICMD. Teknik analisis data yang
dl@r@kan a@ah regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS 20 dan EViews 8. Hasil penelitian
m@bﬁ\jukkan;)ahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab
soﬁag sedan@an variabel leverage, kepemilikan manajerial, dan profitabilitas tidak terbukti berpengaruh.

e

Ka@a g;(unu ;Eengungkapan Tanggung Jawab Sosial, Ukuran Perusahaan, Leverage, Kepemilikan Manajerial,
Prgf@bllltas:

6.
~

ABSTRACT

! eAsey u
w uep ueyw

THe companggs growth in Indonesia that’s not offset with the company’s attention to the environment and
Iot@@ommultles raises awareness about the importance of corporate social responsibility. The purpose of
thig researcfnyas to examine whether the financial leverage has a negative influence, and also to examine the
flrm glze agerial share, and profitability has a positive influence to corporate social responsibility
dl@:lgsure ’%e samples in this research are 81 samples. The data that’s used is secondary data of annual
relgp@ and fiffancial report from the company that’s listed at ICMD. The data analysis technique is multiple
Ilrgaﬁregreapn with SPSS 20 and EViews 8. The results show that firm size has a positive effect to the
cofporate soglal responsibility disclosure, while leverage, managerial share, and profitability haven’t effect.

Keywords 'gorporate Social Responsibility Disclosure, Firm Size, Financial Leverage, Managerial Share,
Profltablllty=
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%AHULUAN

atar Belakang Masalah

rljPertumbuhan@erusahaan dapat diidentifikasikan sebagai salah satu tolok ukur keberhasilan (kemajuan)
perusahaan. Bengertian pertumbuhan menunjukan semakin meningkatnya ukuran dan aktivitas perusahaan

o dalsar@jangka?:panjang. Pada umumnya, perusahaan yang tumbuh ditandai dengan pemantapan posisi di era
> }pe@qﬁngan, pgnjualan yang meningkat secara signifikan, dan adanya peningkatan pangsa pasar.

u

%é%_u%buhan%’perusahaan sebaiknya diimbangi dengan kontribusi perusahaan terhadap masyarakat berupa

%eSerfipatan Kerja, penyediaan barang dan jasa yang merupakan kebutuhan masyarakat, serta pemeliharaan
ﬂagﬁer@ika@ lingkungan kemasyarakatan. Dengan demikian, kehadiran perusahaan dapat memberikan

—

iﬁ%‘lfﬁéﬁgepa;ga setiap lapisan masyarakat. Salah satu bentuk nyata kontribusi perusahaan diwujudkan dengan

n
Pr O A‘Djarum Beasiswa Plus” yang didirikan Djarum Foundation

@@@//(iérugzbeasiswaplus.org/beswandjarum/2/1/). Melalui program tersebut, Beswan Djarum (sebutan
x. O

@a i Be@rimn program Djarum Beasiswa Plus) akan mendapatkan dana beasiswa selama satu tahun serta

o) a%maéim keterampilan lunak (soft skills). Program tersebut bertujuan agar Beswan Djarum di

§e§1u§|iag hag;menjadi pemimpin masa depan bangsa yang cakap secara intelegensi maupun emosional.
— Q Y

d

X
u

— 0
ia@oﬁarﬁi Ia@ran perseroan terbuka menunjukkan bahwa perseroan tesebut telah memberikan kontribusi bagi
;&h@yﬁagat, gebagaimana dapat dilihat dari website Bursa Efek Indonesia (BEI). Namun, masih terdapat
gdgn;:i)a keluhg@n masyarakat mengenai kurangnya perhatian perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat

'seln?népaf? g.,

> Rt -
M%nd:”{ut An@raini (2006), dalam akuntansi konvensional (mainstream accounting), pusat perhatian yang
dilayghi peru,%ahaan adalah stockholders dan bondholders, sedangkan pihak lain sering diabaikan. Dalam
dugi@usaha Saat ini, perusahaan harus meningkatkan perhatiannya terhadap kesejahteraan masyarakat dan
Iingkgngan s@itar. Perusahaan diharapkan tidak hanya fokus terhadap kepentingan manajemen dan pemilik

m@d@, tetapiiuga kepada karyawan, konsumen, serta masyarakat. Perusahaan mempunyai tanggung jawab
sosiabterhaddp pihak di luar manajemen dan pemilik modal.
0 =+ =

K%Li@han téthadap perusahaan untuk memberikan informasi yang transparan, organisasi yang akuntabel,
sega tata kelgi’a perusahaan yang semakin bagus (good corporate governance) semakin memaksa perusahaan
untulememberikan informasi mengenai aktifitas sosialnya. Cara pandang dan pola pikir masyarakat yang
semakin kritis memberikan kemampuan lebih untuk melakukan fungsi kontrol sosial. Menurut Anggraini
(2_@0@, masy@rakat membutuhkan informasi mengenai sejauh mana perusahaan sudah melaksanakan aktivitas
soﬁa@ya, sgngga hak masyarakat untuk hidup aman dan tentram, kesejahteraan karyawan, serta keamanan
m@@onsurﬂi makanan dapat terpenuhi. Hal tersebut memunculkan kesadaran mengenai pentingnya
keBadjran taﬁggung jawab sosial perusahaan, dalam terminologi ini disebut Corporate Social Responsibility

(Céﬁlg- w0

Istﬁa@tanggglg jawab sosial perusahaan lahir pada tahun 1950-an di Amerika Serikat. Tanggung jawab sosial
pegjs'ahaan p-aaa dasarnya adalah sebuah kebutuhan bagi korporat untuk dapat berinteraksi dengan masyarakat
secara keself#fuhan. Kebutuhan korporat untuk beradaptasi bertujuan untuk mendapatkan kepercayaan (trust)
dari hubunggmnnya dengan masyarakat. CSR sangat berkaitan dengan budaya dan etika bisnis perusahaan,
karena untulgmelaksanakan CSR diperlukan suatu budaya yang didasari oleh etika yang bersifat adaptif.
Pelaporan d@' CSR dapat dibuat dalam laporan tahunan perusahaan atau laporan sosial terpisah.

Di Indonesig Undang-Undang Penanaman Modal Nomor 25 Tahun 2007 Pasal 15 (b) menyatakan bahwa,
“Setiap penflam modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan”. Kemudian pada
Undang-Undahg Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 ayat 1 menyebutkan, “Perseroan yang
menjalankarfkegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan
Tanggung J ?ab Sosial dan Lingkungan”.

Dalam menygkapi CSR terdapat pendapat yang pro dan kontra. Beberapa argumentasi yang mendukung
peryataan bg\/a CSR dibutuhan menurut Kotler dan Nancy (2005: 10) adalah
o]
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meningkatkan penjualan dan pangsa pasar,

memperkuat posisi merek dagang,

meningkatkan kemampuan untuk menarik, memotivasi dan memelihara karyawan,
men@nkan biaya operasi, dan

menafk minat investor dan para analis keuangan.

_DDIm |§Dylaln tﬁdapat argumentasi yang menentang pernyataan bahwa CSR dibutuhkan. Lawrence (2008: 53)
gn@@takan,‘g

c Lg O Q

g 513 menuBunkan efisiensi ekonomi dan keuntungan usaha,

= S22 Bembuat biaya perusahaan lebih tinggi dibandingkan kompetitornya,

= njé @eniﬁbulkan biaya tersembunyi yang secara tidak langsung akan dibebankan kepada stakeholder,

~ © o - . . T

o T4 mensgaratkan tambahan kemampuan sosial yang sebenarnya tidak dimiliki oleh perusahaan, dan

> §58 ﬁem bankan tanggung jawab kepada perusahaan yang seharusnya dibebankan kepada individu.
scLe o =

p

g’eﬁe&t@ mé’pgenai pengungkapan tanggung jawab sosial pada laporan tahunan perusahaan dan faktor —
$aktopydhg n@mpengaruhinya merupakan hal yang penting untuk dilakukan. Karena pengungkapan tanggung
%a\ﬁabc,s@al @pat dijadikan tolak ukur kontribusi perusahaan dalam pembangunan nasional. Adapun faktor-
&*a@ow&g rgempengaruhl pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan antara lain : biaya politis yang
@a@a&c@rokel dengan ukuran perusahaan dan tipe industri, leverage, kepemilikan manajerial, dan
@r&ﬁ@bﬁtas Sraktor — faktor tersebut dipilih karena banyaknya fenomena yang menyoroti 5 hal tersebut.

=

:'Ir'%dé’é’patf’beba;apa penelitian yang berhasil membuktikan hubungan positif antara variabel ukuran perusahaan
dan @ngun%apan tanggung jawab social, antara lain penelitian yang dilakukan oleh Sari (2012) dan
A@i\ﬁenni (2012). Tetapi tidak semua penelitian mendukung hubungan antara ukuran perusahaan dengan
peﬂgcmgkapan- tanggung jawab sosial perusahaan. Ada juga penelitian yang tidak berhasil menunjukkan
pemgauh antaéf kedua variabel tersebut, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2006).

9 ’I

e

Ee%dustrl’ﬁlukur dengan membedakan industri high-profile dan low-profile. Menurut Indrawati (2009),
peﬂJ%haan h;gh profile pada umumnya merupakan perusahaan yang memperoleh sorotan dari masyarakat
kaﬁjlena akt|v®s operasinya memiliki potensi untuk bersinggungan dengan kepentingan luas. Di sisi lain,
pegugghaan Igsv-profile adalah perusahaan yang tidak terlalu memperoleh sorotan luas dari masyarakat. Hasil
pefefitian Indrawati (2009) dan Anggraini (2006) menunjukkan pengaruh signifikan positif tipe industri
terha@ap pengungkapan informasi sosial.

Hl%uglgan gtara leverage dengan pengungkapan tanggung jawab sosial menemukan hasil yang tidak
koﬁsglen I'ﬁll penelitian oleh Priantinah (2012) menemukan bahawa perusahaan dengan tingkat leverage
yagg #inggi g&an mengurangi pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuatnya. Namun, dalam penelitian
yaBg %illakuﬁn Mujiyono (2006) dibuktikan hubungan yang positif antara leverage terhadap pengungkapan

sogal’:’ w

K@e«mlllka@aham manajerial merupakan kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki baik oleh direksi,
koﬁnsarls rvaupun karyawan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2006) ditemukan
pengaruh agflkan kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Di
sisi lain, pergitian yang dilakukan Komalasari dan Devi (2012) menemukan bahwa kepemilikan saham oleh
manajemen glak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.

Profitabilita-hapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Terdapat penelitian
yang menunigkkan adanya hubungan yang positif antara profitabilitas dengan pengungkapan tanggung jawab
sosial peruséian, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sari (2012). Di sisi lain, Darwis (2009) menemukan
pengaruh ne*tif profitabilitas terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.

Berdasarka w nomena dan hasil penelitian terdahulu, peneliti memutuskan untuk membatasi penelitian
terhadap vghabel ukuran perusahaan, leverage, kepemilikan manajerial, dan profitabilitas karena
ditemukannyghasil yang bertentangan antara yang satu dengan lainnnya. Hal tersebut menjadi research gap,
sehingga sagat menarik dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Peneliti ingin menguji apakah ukuran

=] 3
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é%haan leverage, kepemilikan manajerial, dan profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan

zztanggung jawab sosial perusahaan, dengan judul ‘“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Kepemilikan

Q\/Ianajerlal dan Profitabilitas terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial pada Perusahaan Manufaktur
ang Terdaf@il Bursa Efek Indonesia Tahun 2012 —2014.”

u%' ‘e
uege)Iq |

n Ma.gilah

arkan @asalah—masalah yang teridentifikasi, maka penulis menetapkan batasan masalahnya sebagai

u;g;ﬁﬁ

2di
&
11

\pak@&h ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
anufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

pakzh leverage berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur
ngJerdaftar di Bursa Efek Indonesia?

akdh kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
erusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

al@h profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
mﬁaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

Q.
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|Iakl§<annya penelitian ini adalah

mengtahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
oleh @rusahaan manufaktur.

menggetahui apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial oleh
perusghaan manufaktur.

mengetahui apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosiagoleh perusahaan manufaktur.

mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial oleh
perusahaan manufaktur.
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=
n mar&at dari penelitian ini sebagai berikut.

Baggenulis

empet®@ieh pengetahuan mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial pada laporan tahunan serta
enjadian penelitian sebagai wadah untuk mengimplementasikan pengetahuan yang telah didapat
melalm gktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur.

2. BagEhdustri

<5

=h
Membetgan masukan-masukan terkait pentingnya pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Sehingg@pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan bisa berjalan optimal dan memberikan dampak
yang bagbagl stakeholder maupun perusahaan itu sendiri.

3. Bagﬁembaca

Sebagai@alah satu bahan referensi untuk penelitian berikutnya.

31D uepj MM
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@ Bagi Stakeholder

Memberikan informasi bagi stakeholder tentang sejauh mana pengungkapan sosial yang dilakukan oleh
industri ﬁnufaktur di dalam laporan keuangan tahunan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil
keputus

&
Q g =~
- U Q.
%I(%o‘-_t’,ems PeRelitian
@e;sfd%atkan éorl yang telah dijabarkan dan kerangka pemikiran diatas, peneliti mencoba mengambil hipotesis
sebadai ﬁenkm
=3 = O
@a@ ﬁJﬁ]ran,perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan
napufakar. 3
%—1322 = lgevergge berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan
mdnfaleur. =3
n g c & -
@@ :‘.ilﬁepergillkan Manajerial berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada
?e@uﬁh@n nrnufaktur.
c ] w0
) 0 C
H}_—@ = PEofit @ ilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan
tnanufaidur. =
N o+ =h
= S
=2 3
ME'I%)ODE PENELITIAN

P@LRaa danésampel

Pogu%m yan@lgunakan dalam penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar (listing) di Bursa Efek
In@@esm (BBI) periode 2012-2014. Berdasarkan kriteria pengambilan sampel, diperoleh 27 perusahaan yang
me_lgn uhi kr:l,terla sampel sehingga total sampel selama tiga tahun periode pengamatan sebanyak 81
pega%rhaan Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat di tabel 1.

d L{Q_ILU]! ekl
u&u uep u

men Eangumpulan Data

%ang dﬂunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan tahunan (annual report) dan

Iaﬁ)raﬂ keugigan (financial report) perusahaan manufaktur yang telah dipublikasikan. Data diperoleh dari

w@sne BEI .idx.co.id) serta website perusahaan.
’:i 5 L]
° 8

Tezzl)knTk Anﬂls Data

1. Mer%uat Daftar (Checklist) Pengungkapan Sosial

Checkllsdlsusun dengan tujuan agar memudahkan bagi peneliti dalam melakukan perhitungan tingkat
kepatuh@suatu perusahaan dalam memenuhi peraturan dan standart tertentu. Checklist disusun dalam
bentuk daftar item pengungkapan, yang masing — masing item disediakan tempat jawaban mengenai status
pengungpannya pada laporan yang bersangkutan.

Daftar t%a pengungkapan sosial yang digunakan adalah daftar tema yang sesuai dengan indeks GRI,
yaitu kif@rja ekonomi, lingkungan, tenaga kerja, hak asasi manusia, sosial, dan pertanggung jawaban
produk. 2
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Uji
me

dilakukal

i% Uji Kesamaan Koefisien

kesamaan koefisien (comparing two regression, the dummy variable approach) dilakukan untuk
ngeta@apakah pooling data penelitian (penggabungan data cross sectional dan time series) dapat
engujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan intercept, slope, atau

keduany%dl antara persamaan regresi yang ada (Gujarati 2012: 242). Pengujian dilakukan dengan

lgw Mt

:184wins uesyngakusw uep uexwmueauaw eduey 1ul siny eAley ynan)as nei%ue@e

@Sgugﬁ

nggunﬁkan program SPSS 20.
Perse@naan Regresi Linier Berganda

a% pgéelltlan ini digunakan analisis regresi linier berganda, yaitu analisis regresi yang melibatkan
gan—darl dua atau lebih variabel independen. Persamaan regresi digunakan untuk mengetahui

@qgar;yang melibatkan variabel dependen (indeks pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan)

a:perﬁahaan manufaktur dengan variabel independen (ukuran perusahan, leverage, kepemilikan

n CJerlai: dan profitabilitas).

C

Beu
3
@,
Za)
]
=

-+
i Normalitas
=

6uepun I@

gji @rmalitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu / residual
ﬁqemgiki distribusi normal (Ghozali 2012: 160). Model regresi yang baik adalah jika data berdistribusi
Bormgl. Untuk mengetahui apakah distribusi normal atau tidak, maka pengambilan keputusan
dldas§'rkan pada hasil yang diperoleh dengan uji Kolmogorov-Smirnov.

3
b. Lg.i Multikolineritas

=
Uji r@ltikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variaBel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
indeignden.

Q
C. Lgi Heterokedastisitas

Uji HBteroskedastisitas digunakan untuk meguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual untuk satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik
adalah yang homoskesdatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali 2012: 139).

d. 8ji Autokorelasi
7

Uji ﬁokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
penﬁanggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (Ghozali 2012: 110).
Penglys menggunakan program EViews 8 untuk uji ini.

Uji Batistik
al
a. %i Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji ﬂ dilakukan dengan memakai uji F yang pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen / bebas yang dimaksukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama — sama
terh_!ap variabel dependen.

b. ﬁi Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

=
Uji g dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara
indifiidual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS 20.
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i% c. Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi merupakan suatu ukuran yang menunjukkan seberapa besar variasi dari
varighe| independen terhadap variabel dependen. Semakin nilai R? mendekati 1, maka semakin besar
kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen

W)

6359‘:' ‘e

«Q Q

lisisDe Erlptlf
a =

dani paga analisis deskriptif pada tabel 2 menunjukkan bahwa variabel CSRD memiliki rata — rata
72' dengan standar deviasi 0.048353 yang berarti data CSRD tersebar dan paling lazim pada angka
5% Nigi CSRD tertinggi diperoleh PT Astra International Thk dengan nilai 0.252747. Sedangkan nilai
tgenc@h diperoleh PT Roda Vivatex Thk dengan nilai 0.032967.

: o
3L DANBPEMBAHASAN
35

ebeki

e&lzgmemlllkl rata — rata 28.288261 dengan standar deviasi sebesar 1.735069 yang berarti data SIZE
r§an gallng lazim pada angka 1.735069. Nilai SIZE tertinggi diperoleh PT Astra International Thk
gllal 33.094976, sedangkan nilai terendah diperoleh PT Perdana Bangun Pusaka Tbk dengan nilai
201, &

c

Q.
geﬁ_E\g memiliki rata — rata 0.455429 dengan standar deviasi sebesar 0.220003 yang berarti data LEV
@Ebaraaan @Ilng lazim pada angka 0.220003. Nilai LEV tertinggi diperoleh PT Intraco Penta Thk dengan

—

nlﬁil @934992 sedangkan nilai terendah diperoleh PT Jaya Pari Steel Thk dengan nilai 0.037232.

o@dy )

| GHEXESES NEENg UNelid &8P iHpy ugsiingad
IBiad ‘{JHneé:DiJ
u@rgpsgﬁ

| SK

V&la%el MAN memiliki rata — rata 0.029473 dengan standar deviasi sebesar 0.048438 yang berarti data MAN
tersek%’ar dan [ﬁlmg lazim pada angka 0.048438. Nilai MAN tertinggi diperoleh PT Ultrajaya Milk Industry &
Tr%dmg Con§any Tbk dengan nilai 0.179705, sedangkan nilai terendah diperoleh PT United Tractors Thk
depgah nilai 000006,

=}

o )
V%iaﬁel PRQG¥ memiliki rata — rata 0.055997 dengan standar deviasi sebesar 0.058324 yang berarti data PROF
terSefiar dan paling lazim pada angka 0.058324. Nilai PROF tertinggi diperoleh PT Selamat Sempurna Thk
deﬁ_géﬁ nilai 240332, sedangkan nilai terendah diperoleh PT Mulia Industrindo Tbk dengan nilai -0.065932.

3 a
= Q
5 =}
H%lé enelgan
oD : :
2 1% Asu§| Klasik — Normalitas
c x
§ Bilihat ;ﬁda tabel 4, nilai P value sebesar 0.499 > 0.05 menunjukkan bahwa residual dalam penelitian ini
g b%rdmtrhsi normal. Sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi ini memenuhi asumsi normalitas.
%2% AsumS| Klasik — Multikolinearitas
3
2 Dilihat ﬁ,rl tabel 5, nilai tolerance > 0.1 dan nilai VIF < 10. Artinya di dalam model regresi tidak

dltemukﬁe korelasi antar variabel independen sehingga model regresi tidak ditemukan masalah
multikoligearitas.

=
3. Asugli Klasik — Heterokedastisitas
1

Dari tabs} 6, uji heterokedastisitas yang telah dilakukan dengan Uji Glejser, bahwa Sig-t > 0.05, maka
tidak terfdi heterokedastisitas.

4, Asu@i Klasik — Autokorelasi

Dari ta@ 7, dapat diketahui bahwa nilai p-value obs*-square > 0.01, sehingga dapat diketahui bahwa
tidak terfgiéli autokorelasi antara residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Oleh karena itu, model
regresi rg\elitian ini tidak ditemukan masalah autokorelasi.

- 7
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Terlihat dari tabel 8, model dengan variabel independen CSRD memiliki nilai P value sebesar 0.000126.
Hal ini unjukkan bahwa model telah memenuhi kriteria uji F dengan nilai P value yang kurang dari o
= 0.05. ini juga menunjukkan bahwa variabel independen dominan ukuran perusahan, leverage,

k@oemili@n manajerial, dan profitabilitas secara bersama — sama mempunyai pengaruh terhadap
; pgngunglépan tanggung jawab social perusahaan (variabel dependen).
©

ite

S

lgw el
EH

3
bef_B dapat diperoleh hasil pengujian terkait penelitian sebagai berikut.

NBlai probabilitas variabel SIZE menunjukkan angka 0.0000865 < 0.05 sehingga HO ditolak. Hal
ifi menunjukkan bahwa variabel SIZE berpengaruh terhadap CSR. Dan berdasarkan nilai
Koefisien regresi sebesar 0.012340, maka variabel SIZE berpengaruh positif terhadap
|:§ngungkapan tanggung jawab social perusahaan.

(=g

-+

Nilai probabilitas variabel LEV menunjukkan angka 0.101498 > 0.05 sehingga HO diterima. Hal
i@ menunjukkan bahwa variabel LEV tidak berpengaruh terhadap CSR. Dan berdasarkan nilai
I@efisien regresi sebesar -0.036210, maka variabel LEV berpengaruh negatif terhadap

pengungkapan tanggung jawab social perusahaan.
=

cbuepun-Buepupy IBunpuniqg el ¥

Nilai probabilitas variabel MAN menunjukkan angka 0.0555065 > 0.05 sehingga HO diterima.
I ini menunjukkan bahwa variabel MAN tidak berpengaruh terhadap CSR. Dan berdasarkan

Wai koefisien regresi sebesar -0.166581, maka variabel MAN berpengaruh negatif terhadap

pghgungkapan tanggung jawab social perusahaan.

A

e

I\i;lai probabilitas variabel PROF menunjukkan angka 0.4030675 > 0.05 sehingga HO diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel PROF tidak berpengaruh terhadap CSR. Dan berdasarkan
rflai koefisien regresi sebesar 0.026038, maka variabel PROF berpengaruh positif terhadap
p%ngungkapan tanggung jawab social perusahaan.

Koefisien Determinasi

rlihat dari tabel 9, diperoleh nilai R-Square sebesar 0.219 yang menunjukkan bahwa sebesar 21.9%

~\@riasi @8ngungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dapat dijelaskan melalui ukuran perusahaan
(%IZE), Eyerage (LEV), kepemilikan manajerial (MAN), dan profitabilitas (PROF). Sedangkan sisanya

yaitu 78"='% dijelaskan oleh variabel lainnya.

> -

3

Analigis Regresi Linier Berganda

8
Berikut gsil pengujian regresi berganda dengan program SPSS 20.0 yang dapat terlihat di tabel 3, maka
diperolefmodel sebagai berikut :

uesode] ueunsnAuad

==
CSRD=§.209+0.012 SIZE-0.036 LEV-0.167 MAN+0.026 PROF+ ¢

=
Pembahasag

Hasil penelién yang didapat yaitu
&
1. Ber§§arkan uji yang dilakukan pada variabel ukuran perusahaan (SIZE) terhadap CSR

Didapat#asil bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap CSR. Hal ini sesuai dengan
hipotesi&enelitian yang dilakukan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Apriwenni (2012).
MenuruPpeneliti, hal ini dapat disebabkan karena perusahaan yang lebih besar mempunyai kemampuan
yang Ielg besar untuk mengungkapkan informasi yang lebih. Hasil penelitian ini berhasil mendukung

=] 8
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i%ori keagenan yang menyatakan bahwa perusahaan yang lebih besar akan mengungkapkan lebih banyak
informasi untuk mengurangi biaya keagenan yang ada.

2. Berd@rkan uji yang dilakukan pada variabel leverage (LEV) terhadap CSR

Didapat hasil bahwa variabel leverage tidak berpengaruh terhadap CSR. Hal ini tidak sesuai dengan

h@otesis?’ﬁamun konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari (2012). Penelitian ini juga
R@Iak ber.gasil mendukung teori agensi, yang menyatakan bahwa, tingkat leverage mempunyai pengaruh
@ pdsitif tefiadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi akan
5 nﬁengyn@apkan lebih banyak informasi karena biaya keagenan perusahaan dengan struktur modal seperti
@ Iéblh Ehggl

nnbu
19

,1

3('; gerdg§arkan uji yang dilakukan pada variabel kepemilikan manajerial (MAN) terhadap CSR
[ﬁd@aat Iﬁsn bahwa variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap CSR. Hal ini tidak sesuai
@&n ha)otesis namun sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Komalasari dan Yane (2012).
si yarfg didapat ini dapat disebabkan oleh sedikitnya perusahaan yang memberikan hak karyawannya
Lgmeﬁullkl saham perusahaan.atau kepemilikan yang dimiliki oleh manajemen perusahaan jumlahnya
laf I@cn sehingga pada penelitian ini kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap

g,ung@pan tanggung jawab sosial.
c

[(=}

q@nﬁs%egﬁ

3

B

§erd§§arkan uji yang dilakukan pada variabel profitabilitas (PROF) terhadap CSR

‘yejesew niens ueneful} uep yijiy uesnnuad

d ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey ued

déopat #asil bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap CSR. Hal ini tidak sesuai dengan
thoteS|s'3ﬁamun konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2006). Penelitian ini
®jega tida® berhasil mendukung teori stakeholder, disaat kemampuan perusahaan meningkatkan laba
%cgnderungftmggl perusahaan akan termotivasi untuk mengungkapkan tanggung jawab sosialnya agar
rﬁ’endapa%kan nilai positif dari stakeholder.

griefu

jnuad ‘ue
A

A
a8l
()
rEJE:)UGuJ

PUL:‘J’\N DAN SARAN

A
/(.1@1 u
p uBjw

§e)

c

)

S

(

§§arkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Viﬁia%el ukgan perusahaan (size) yang diukur dengan log natural (total aset) terbukti berpengaruh positif
temaﬁap pelgungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Semakin besar aset suatu perusahaan maka biaya
keé’ge?nan yagg muncul juga semakin besar sehingga untuk mengurangi biaya keagenan tersebut, perusahaan
ce@dgung nﬁngungkapkan informasi yang lebih luas.

Le%e@ge ymg diproksi dengan DTA (Debt to Total Assets) terbukti tidak berpengaruh terhadap
peng%gkap tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini berarti bahwa tinggi rendahnya tingkat leverage
per?beroan tidak mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Variabel ken.mlllkan manajerial terbukti tidak berpengaruh terhadap CSR. Hasil yang didapat ini dapat
disebabkan @leh sedikitnya perusahaan yang memberikan hak karyawannya untuk memiliki saham perusahaan
atau kepemiggan yang dimiliki oleh manajemen perusahaan jumlahnya terlalu kecil sehingga pada penelitian
ini kepemilinn manajerial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.

Pada profit
perusahaan.
harus dikel
Jawab Sosi

litas tidak ditemukan bukti berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
asil penelitian ini kemungkinan disebabkan karena tidak disebutkannya besaran biaya yang
an perseroan untuk tanggung jawab sosial dalam Peraturan Pemerintah tentang Tanggung
an Lingkungan Perseroan Terbatas.

!iﬁll
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YL M

&

erdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Bag@lon kreditor dan investor

[g,sarankg:n untuk memperhatikan pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai salah satu

Q
- aji@icatorgeberlangsungan hidup perusahaan, tidak hanya mengutamakan keuntungan perusahaan saja,
g § Kgrena p@gungkapan tanggung jawab sosial akan berdampak positif terhadap perusahaan.
= £ «
5 52 &agiinanajer perusahaan
52 % %
= 3 Bagbpergsahaan — perusahaan yang ada di Indonesia khususnya go-public, sebaiknya menambahkan
<~ 3= o — . .
> < ifffomasiyang akan diungkapkan dalam laporan tahunan, sehingga para pengguna laporan tersebut akan
2 < d&pdPmefyambil keputusan yang tepat.
g' i% gagigeneliti selanjutnya
s g & Qe =
- E Disarankgn untuk menambah jumlah variabel independen lainnya seperti pengungkapan media, tingkat
§ %’-s@v@aili@, ukuran dewan komisaris, dan sebagainya, serta melakukan penelitian berdasarkan salah satu
; @ ilcidi@torafang terdapat dalam GRI (Global Reporting Initiative).
LT I IC 3
n O®© x S
v >S5 p o Y
peg g 3
UEARAN

TERIMA KASIH

ue
n

Pe'ﬂulgs meny%dari Skripsi ini tidak dapat diselesaikan dengan baik tanpa adanya bantuan dan dukungan dari
beﬁa ai pih&. Oleh karena itu penulis ingin mengucapkan terima kasih untuk semua pihak yang telah ikut
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1 : Daftar Sampel yang Digunakan dalam Penelitian

Keterangan Jumlah Perusahaan
Total perug@aan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 155
Indonesia selama tahun 2012 — 2014
DatEperusahaan manufaktur yang datanya tidak memenuhi 128
B kgltlrla peFEIhhan sampel
_JﬂrFﬂah pertisahaan yang terdaftar menjadi sampel 27
vpgnglltran S
EPgr@de,pe@glltlan 3
%E Crat‘g’:,datéyang digunakan dalam penelitian 81
SES 5 =
Tgpel = H§si| Analisis Deskriptif
X g g c & CSRD SIZE LEV MAN PROF
b S o o @
g@@nﬁjmé 0.032967 | 25.139201 | 0.037232 | 0.000006 | -0.065932
g_ a@rﬁumg" 0.252747 | 33.094976 | 0.934994 | 0.179705| 0.240332
I\gjjegn@ g,, 0.120472 | 28.288261 | 0.455429 | 0.029473 | 0.055997
ﬁd%Dewaﬁon 0.048353 1.735069 | 0.220003 | 0.048438 | 0.058324
2 & Sumfger : Excel 2013
o' B =
Z 3 g,
Tabd 3: Ujit
o ) ici
= = Coefficients?
Mﬁda %- Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
% %’_ - Coefficients
_;: 3 B Std. Error Beta
e (Comgtant) -.209 .084 -2.487 015
=3
S sizh 012 .003 443 3.950 .000
< £ ]
15 5 Leg -.036 028 -165|  -1.284 203
c >
B v MAg -167 103 -167 -1.612 111
& 3 PRE 026 106 031 246 .806
o =
a@)ep endentVariable: CSRD
' Q.
o)
=
2
(=]
1
3
Q
=i
9
A
3
x
a
)
= 13
2]
(]
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

: Hasil Uji Kesamaan Asumsi Klasik — Uji Normalitas

@ Unstandardized
- E Residual
Np) g A 81
. Q 0
§ g 2 -§' M OE-7
p > ean -
ENGrial Paranfetersad o
p = g - 3 Std. Deviation .04163983
o =
P52 2 = Absolute .092
b o Cc o —
EMBsiExgemeDifferences  Positive .050
lf, n ~ .
b -2 o g Negative -.092
> —
gKQTn?_t)agog_ov Smirnov Z .828
F x o
gégnfp Sig. (Z’rtalled) 499
o 5 =
aag'e?s’t dljStI‘Ib&lon is Normal.
cC = un
% Tdkeufdted gom data.
c o S (,8
3 = ]
;ﬁ'@o@% Hgsn Uji Kesamaan Asumsi Klasik — Uji Multikolinearitas
o o
v 52 8 T Coefficients?
= ~+ =
Mgdél éh Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig. Collinearity Statistics
- n
25 g Coefficients
> 4 o
2o § B Std. Error Beta Tolerance VIF
=
E ; (COngant) -.209 .084 -2.487 .015
E % SIZEX .012 .003 443 3.950 .000 776 1.288
c o
15 2 LEVg -.036 .028 -.165 -1.284 .203 .593 1.687
o C
i_ ; MAN%- -.167 .103 -.167 -1.612 111 911 1.098
[<D I ~
% 2 PROF .026 .106 .031 .246 .806 .600 1.667
-
a@e}endent Variable: CSRD
o3
Ta(go% 6: I-ﬁsn Uji Kesamaan Asumsi Klasik — Uji Heterokedastisitas
(on
~,:<_) = E’ Coefficients?
0 o
M‘éd@ - Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Q
2 5 g Coefficients
QL o
o9 a‘ B Std. Error Beta Tolerance VIF
Q
2 (Coﬂant) -.025 .046 -.549 .585
SIZlg .002 .002 135 1.085 .281 776 1.288
1 LEVS 017 015 155|  1.082 283 593| 1687
=h
MAI\g -.060 .056 -.123 -1.068 .289 911 1.098
PRC§ .018 .058 .043 .306 .760 .600 1.667
a. Depender%ariable: ABS_RES1
o
)
x
o
=5 14
2]
(]
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7 : Hasil Uji Kesamaan Asumsi Klasik — Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

¢y
FHiF-statistic 2.815664 Prob. F(2,74) 0.0663
Obs*R-squar@ 5.728117 Prob. Chi-Square(2) 0.0570
D' m D nx,
odest Bquation®,
2 %@e@dent Varable: RESID
c Methtd: LeastSquares
T gamimg_:s/l . Time: 22:40
= ,Samﬂe 81 =
& An@uded Sbsefgations: 81
-3 Q%sﬁnfr% missing value lagged residuals set to zero.
S e o A~
g 3 gg ‘g‘,aria@e Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
a 2 = =
= c
> S 3 ; gLEw: 0.008132 0.028392 0.286434 0.7753
=255 mAg 0.081373  0.106810  0.761842  0.4486
2z < = » PROK -0.068937 0.110103 -0.626109 0.5332
3 gé = g&zg' 0.001022 0.003122 0.327341 0.7443
S3s529QcCcy -0.031146 0.083585 -0.372629 0.7105
S ez iSR‘EsEg_L) 0.307457 0.131272 2.342139 0.0219
f<’ 2% 2 2 RESIDE2) -0.024036 0.120521 -0.199433 0.8425
0 =a-S 3 —
o7 = ¥ Q =
“; R%iq@red 5" 0.070717 Mean dependent var -3.30E-17
S A%usted R- sq red -0.004630 S.D. dependent var 0.041640
2 @‘regresgon 0.041736 Akaike info criterion -3.432445
5 Sum §quared BEsid 0.128901 Schwarz criterion -3.225517
= Logiﬁﬁelihood; 146.0140 Hannan-Quinn criter. -3.349422
é F-statsti s 0.938555 Durbin-Watson stat 1.976454
Pr'gb -statlst@- 0.472816
= =
cC —
T 8:URF
) E
) ANOVA?2
L O
Mﬁd@ Sum of Squares df Mean Square F Sig.
55‘-3 Reag@smn .048 4 .012 6.620 .000"
- <
1;3» % Res&ual 139 76 .002
c = 7ot 187 80
==
a. a)@ender&ariable' CSRD
-}
b.aPredictorsggConstant), PROF, MAN, SIZE, LEV
T o
© =

_|
ge.l
@ :

9: I—&sn Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model

R Square Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1

gy ye

=5 .508?2

.258 .219

.04272

a. PredictorsﬂConstant), PROF, MAN, SIZE, LEV
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